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Abstrak

Program teknologi biogas ini memiliki tujuan untuk mengurangi
pencemaran lingkungan akibat bau kotoran ternak dan sekaligus
mengurangi biaya ekonomi rumah tangga masyarakat kelompok tani
untuk beli LPG. Metode pengabdian dengan memberikan edukasi pada
kelompok tani tentang budidaya sapi potong dan sapi perah, pemanfaatan
kotoran sebagai sumber energy dan pupuk. dan demplot pembuatan
biogas. Hasil pengabdian pembuatan biogas dengan kapasitas 12 m?3,
digester mulai menghasilkan gas pada hari ke-14 setelah diisi penuh
dengan kotoran sapi. LPG dapat dimanfaatkan oleh 3 keluarga
dipergunakan untuk memasak. Nilai ekonomi dengan memasak
menggunakan biogas ini adalah menghemat rupiah tidak beli gas LPG,
sehingga rata-rata menghemat 4 - 5 tabung LPG kemasan 3 kg tiap minggu
atau 16 - 20 tabung LPG tiap bulan. Nilai ekonomi yang dihemat sebesar
Rp.320.000 - Rp. 400.000 tiap keluarga per bulan yang menggunakan bahan
bakar biogas ini. Limbah biogas dimanfaatkan oleh kelompok tani sebagai
pupuk tanaman sayur dan jagung. Ada tiga manfaat utama yang dirasakan:
(1) Biogas sebagai pengganti LPG yang selama ini digunakan masyarakat;
(2) Hasil sampingan biogas, telah digunakan menjadi pupuk organik; (3)
Dari segi sosial, program ini juga telah mengedukasi masyarakat bahwa
kotoran ternak yang selama ini dianggap masyarakat sebagai limbah,
ternyata dapat memberikan manfaat dari segi ekonomi dan lingkungan.
Hasil samping dari teknologi biogas yang diolah menjadi pupuk organik
padat dapat meningkatkan unsur hara tanah, menghemat biaya untuk
pembelian pupuk dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Abstract

This biogas technology program aims to reduce environmental pollution due to the
smell of livestock manure and, at the same time, reduce the household economic
costs of the farmer group community to buy LPG. The service method is by
providing education to farmer groups about the cultivation of beef and dairy cattle,
manure as a source of energy and fertilizer, and demonstration plots for biogas
production. As the result of the dedication to making Biogas with a capacity of 12
m3, the digester starts to produce gas on the 14t day after being filled with cow
dung. The economic value of cooking using Biogas is that it saves rupiah by not
buying LPG gas, so on average, it holds 4-5 3 kg LPG cylinders per week or 16-20
LPG cylinders per month. The economic value saved is IDR 320,000 - 400,000 per
family per month that uses this biogas fuel. Farmer groups use biogas waste as
fertilizer for vegetables and corn. Three main benefits are felt, Biogas as a substitute
for LPG, which the community has used. The by-product of Biogas has been used as
organic fertilizer. From a social perspective, this program has also educated the
public that livestock manure, which the community has considered waste, can
provide economic and environmental benefits. The by-product of biogas technology
which is processed into solid organic fertilizer, can increase soil nutrients, save costs
on purchasing fertilizer, and increase people's income.
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PENDAHULUAN

Kelompok Tani Sumber Makmur di Desa Beji dibawah Gapoktan Desa Beji. Jumlah anggota kelompok ini melibatkan
warga di 3 RT yaitu RT 1, RT 2 dan RT 3 di wiayah RW 1 Desa Beji. Salah satu usaha di Kelompok Tani 01 ini adalah 60%
penjual tempe sambil bertani. Selain bertani adalah budidaya sapi (sapi potong dan sapi perah) untuk memanfaatkan
limbah kedele yang sangat bagus untuk ternak sapi. Ternak sapi merupakan ternak ruminansia yang sudah banyak
diusahakan oleh petani dan dikelola secara tradisional sebagai usaha sampingan (Ahmad et al., 2004). Jumlah sapi yang
dipelihara dari kelompok tani ini total 35 ekor yang terbagi dalam 5 kandang. Berdasarkan hasil beberapa analisis mengenai
usaha ternak oleh petani rakyat secara ekonomis menguntungkan, karena memanfaatkan pakan dari limbah kedele. Hal
ini dikarenakan petani sudah memperhitungkan kebutuhan pakan dan curahan tenaga serta perhatian ke ternak sangat
sedikit (Mayulu et al., 2010; Suryana, 2009). Sebagian besar petani lebih banyak menganggap dengan berternak sebagai
Rajakaya (status sosial dimasyarakat), usaha sapi di kelompok ternak ini sebagai usaha sampingan karena usaha utamanya
adalah bertani dan pembuatan tempe. Sehingga usaha penggemukan sapi dan sapi perah sudah mampu berperan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Hastuti, 2009).

Permasalahan pada usaha ternak sapi di kelompok tani ini adalah kotoran dibiarkan menumpuk di sekitar kandang biar
menjadi busuk sendiri untuk pupuk di sawah (Minardi & Hartati, 2017). Setiap satu ekor sapi ternak dapat menghasilkan
limbah padat sebanyak 20- 40 kg per hari dan limbah cair sebanyak 100-250 liter. Limbah limbah ini apabila tidak dikelola
dengan baik akan menimbulkan masalah pada aspek produksi dan lingkungan, serta menimbulkan bau dan menjadi
sumber penyebaran penyakit (Maeanti ef al., 2013). Hal ini menyebabkan bau kotoran di sekitar lingkungan yang sangat
mengganggu (Saputro et al., 2014). Permasalahan lain adalah bahan bakar yang dipakai untuk memanaskan air dan
memasak pembuatan tempe dari kayu bakar dan sebagian besar membeli gas LPG sehingga menambah pengeluaran
(Insusanty et al., 2016). Untuk mengatasi permasalahan ini diajukan melalui program pengabdian kelompok yaitu
menangani kotoran menjadi sumber energi alternative menjadi biogas dan slury limbah biogas bias langsung dimanfaatkan
untuk pupuk tanpa menunggu pembusukan (Rahayu et al., 2009). Menurut Santoso et al. (2020), manfaat dari program
pembuatan reaktor biogas ini adalah biogas sebagai pengganti LPG yang selama ini digunakan masyarakat, hasil
sampingan biogas telah digunakan menjadi pupuk organik, serta dari segi sosial, program ini juga telah mengedukasi
masyarakat bahwa kotoran ternak yang selama ini dianggap masyarakat sebagai limbah, ternyata dapat memberikan
manfaat dari segi ekonomi dan lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan pendampingan dan
pembuatan model reaktor biogas melalui program pengabdian kelompok.

METODE

Model kegiatan pengabdian ini menurut Oktavia & Firmansyah (2016) adalah melalui edukasi, pembuatan model reaktor
biogas, pendampingan pengoperasian instalasi biogas dan secara skematis terlihat pada Gambar 1 berikut:

Sosialisasi program Mengevaluasi
pengabdian ke kegiatan
Anggota Kelompok Program
Tani Pengabdian

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian

1. Edukasi
Edukasi dilakukan pada 15 orang anggota kelompok tani tentang;
a. Manfaat kotoran ternak.
b. Keuntungan pembuatan biogas.
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¢. Pemanfaatan slury buangan dari limbah biogas untuk pupuk.
2. Pendampingan Pembuatan Model Reaktor Biogas
Skema pembuatan biogas disajikan pada Gambar 2 berikut:

DESIGN INSTALASI BIOGAS
- KELOMPOK TERNAK “RAMBANG SEJAHTERA”
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Gambear 2. Skema instalasi reaktor biogas (Rahayu et al., 2009)

Menurut Santoso et al. (2020), deskripsi instalasi reaktor biogas terdiri dari:
a. Digester kapasitas 16 kubik, dengan kapasitas ini dapat dimanfaatkan untuk 3 rumah tangga karena gas yang
dihasilkan besar.
b. Bak masuk (untuk pengadukan kotoran dan air)
c. Instalasi pipa untuk mengalirkan gas ke kompor
d. Kompor khusus dengan bahan bakar gas
3. Pendampingan
Pendampingan dalam mengoperasikan pemanfaatan biogas untuk memasak dengan dibuatkan buku modul
pedoman operasional penanganan biogas.
4. Pelatihan
Pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah slury biogas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun rangkaian urutan pendampingan pembuatan biogas adalah sebagai berikut:

1. Penyuluhan Pembuatan Biogas
Penyuluhan dilakukan saat acara tahlil malam jumat bersama warga di lingkungan RT 2 RW 1 Desa Beji yang dihadiri
sekitar 15 warga. Penyuluhan meliputi cara pembuatan pakan sapi perah dan sapi potong, penanganan kotoran ternak
untuk biogas, pembuatan dan manfaat biogas dari kotoran ternak, pemanfaatan limbah biogas untuk pupuk.

2. Proses Pembuatan Biogas
Pembuatan biogas diawali dengan pengukuran dan pemetaan lokasi tempat pembuatan biogas Hasil pemetaan lokasi
diperoleh jarak pembuangan dari penampungan kotoran sapi ke lubang pemasukan/imlet sepanjang 1 m, diameter
digester 4 m dengan kedalaman 4 m, jarak inlet ke digester 3 m, ukuran pembuangan 1 x 3 m, panjang saluran
pembuangan dari pralon plastik 6 m.
Deskripsi instalasi reaktor biogas terdiri dari:
a. Digester kapasitas 16 kubik, dengan kapasitas ini dapat dimanfaatkan untuk 3 rumah tangga karena gas yang

dihasilkan besar.

b. Bak masuk (untuk pengadukan kotoran dan air)
c. Instalasi pipa untuk mengalirkan gas ke kompor
d. Kompor khusus dengan bahan bakar gas
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Secara ringkas bagan reaktor biogas adalah sebagai berikut:

Saluran gas

Inlet Qutlet

I I Water trap

Gambar 3. Bagan reaktor biogas

Adapun tahapan pengisian digester adalah sebagai berikut:

a.

b.

Buat campuran kotoran ternak dan air dengan perbandingan 1 : 2 (bahan biogas);

Masukkan bahan biogas tersebut ke dalam reactor melalui tempat pengisian, selanjutnya akan berlangsung proses
produksi biogas di dalam reaktor;

Setelah kurang lebih sepuluh hari, reaktor dan penampungan biogas akan terlihat mengembung dan mengeras
karena adanya biogas yang dihasilkan;

Biogas sudah dapat digunakan sebagai energi untuk memasak;

e. Sekali-sekali reaktor digoyangkan supaya terjadi penguraian yang sempurna dan gas yang terbentuk di bagian

bawah naik ke atas, lakukan juga pada pengisian reaktor;
Pengisian bahan biogas dapat dilakukan setiap hari di setiap pagi dan sore hari. Sisa pengolahan bahan biogas
berupa sludge (lumpur) yang secara otomatis akan keluar dari reaktor setiap kali dilakukan pengisian bahan biogas.

L

il
o |

Gambar 4. Pengadukan kotoran sapi segar untuk dimasukkan ke digester
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Gambear 5. Pengadukan kotoran sapi sebelum masuk ke digester

3. Nilai Ekonomi Pembuatan Biogas

Pemanfaatan biogas ini sangat membantu dalam mengurangi pengeluaran warga terhadap kebutuhan gas elpiji yang
harganya semakin meningkat, sehingga proyek pengembangan biogas ini harus tetap dijalankan diikuti dengan
pengoptimalan dari setiap peternak. Untuk biaya bahan bakar yang dihemat, energi yang digunakan oleh responden
dalam studi ini hanya meliputi penggunaan energi yang berhubungan dengan keperluan rumah tangga untuk
memasak. Berdasarkan data hasil kuesioner, energi yang digunakan untuk memasak, yaitu kayu bakar, LPG, dan
biogas. Pengeluaran untuk bahan bakar yang peternak keluarkan sebelum menggunakan biogas terdiri dari hasil
pengeluaran dari membeli LPG. Nilai ekonomi yang dihemat sebesar Rp.320.000 - Rp. 400.000 tiap keluarga per bulan
yang menggunakan bahan bakar biogas ini. Kapasitas digester 16 kubik ini dapat dimanfaatkan oleh 3 keluarga dengan
masing-masing keluarga satu kompor masak.

KESIMPULAN

Hasil pengabdian pembuatan biogas dengan kapasitas 16 m?, digester mulai menghasilkan gas pada hari ke-14 setelah diisi
penuh dengan kotoran sapi. LPG dapat dimanfaatkan oleh 3 keluarga dipergunakan untuk memasak. Nilai ekonomi
dengan memasak menggunakan biogas ini adalah menghemat rupiah tidak beli gas LPG, sehingga rata-rata menghemat
4 - 5 tabung LPG kemasan 3 kg tiap minggu atau 16 - 20 tabung LPG tiap bulan atau setara sebesar Rp.320.000 - Rp. 400.000
tiap keluarga per bulan yang menggunakan bahan bakar biogas ini. Ada tiga manfaat utama yang dirasakan yaitu biogas
sebagai pengganti LPG yang selama ini digunakan masyarakat, hasil sampingan biogas (slurry) dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan pupuk organik, dan pencemaran bau kotoran sapi hilang. Pemanfaatan kotoran sapi perlu dikembangankan
di masyarakat karena memberikan banyak manfaat yaitu sebagai pengganti LPG untuk memasak, hasil sampingan biogas
dapat digunakan menjadi pupuk organik dan mengurangi pencemaran lingkungan bau kotoran sapi serta kemungkinan
penyebaran penyakit terhindar.
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